BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harga merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam
pemasaran suatu produk karena harga adalah satu dari empat bauran
pemasaran. Harga juga salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan
karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh
perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa.
Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan menurun,
namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat
diperoleh organisasi perusahaan. %

Rachmad Syafei menyatakan bahwa harga merupakan suatu
kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau jasa dimana kesepakatan
tersebut diridhoi oleh kedua belah pihak baik lebih sedikit, lebih besar atau
sama dengan nilai barang atau jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada
pihak pembeli.?

Ibnu Taimiyah, dan Ibnu Qoyyim membagi bentuk penetapan harga
kepada dua kategori. Pertama, penetapan harga yang bersifat zhalim, dan
penetapan yang bersifat adil. Al-Qur’an sangat menekankan perlunya
keadilan. Sangatlah natural untuk mempergunakan gagasan ini berhubungan

dengan pasar, khususnya dengan harga. Karena itu, Alqur’an menyatakan

2! Indara NS, Pengertian harga, one.indoskripsi.com/click/2499/0, (Kamis, 30 maret
2017).
22 Rachmad Syafei, Figh Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), h. 87.



sifatnya riba apabila seseorang yang menjual terlalu mahal diatas kepercayaan
pelanggan.?®

Konsep jual beli dalam Islam adalah jual beli yang membawa
keuntungan dan manfaat pada pelakunya, dan berdasarkan atas ketuhanan,
etika, kemanusiaan dan keseimbangan. Dalam keuntungan perspektif pihak
penjual adalah apa yang didapatkan berdasarkan kuantitas penjualan barang.
Ada banyak cara yang dilakukan sebagai upaya mempengaruhi pembeli agar
membeli barang yang dijualnya salah satunya ialah dengan melakukan
promosi dalam sistem pemasarannya.

Promosi yang dilakukan dalam rangka pemasaran telah memberikan
peranan yang penting guna mempengaruhi konsumen agar mau membeli
produk yang ditawarkan. 2*Sistem promosi yang dikenal luas salah satunya
adalah dengan menggunakan sistem potongan harga. Sistem potongan harga
lazimnya disebut dengan sistem diskon, dimana pembeli yang menggunakan
kartu member akan mendapatkan potongan harga dari harga aslinya untuk
barang tertentu. Hal ini tentu sangat menarik minat pembeli untuk
mendapatkan barang tersebut. diskon biasanya diberikan berkisar antara 3%
bahkan hingga 25%. % Diskon atau potongan harga merupakan suatu yang

umum digunakan yang dapat berguna sebagai daya tarik bagi pembeli untuk

23 Anwar, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah (Terjemah), (Surabaya : Bina Ilmu,

1997), hal 92.

2 Yuniati Asmaniyah, “Bauran Promosi dalam Perspektif Islam” Skripsi Jurusan

Al-Ahwal Syakhsiyah Fakultas Syari’ah (Malang, Universitas Islam Negeri Malang,
2007), hal 3.

%5 Darke dan chung dalam bukunya Effects of Pricing and Promotion on Consumer
Perceptions: It Defends on How You Frame It. Journal of Retailing yang dikutif Ferdian, Analisis
Pengaruh TingkaT diskon Terhadap Sikap dan Keinginan Membeli. Skripsi Sarjana (Jakarta :
Fakultas Ekonomi Ul, 2008), hal 8.



membeli dalam jumlah besar terutama bagi pembeli yang menggunakan kartu
member.”®

Kartu member berfungsi untuk memberikan diskon atau potongan
harga kepada pembeli agar lebih memudahkan pembeli dalam berbelanja.
Selain itu kartu member juga dijadikan untuk mengikat pembeli agar tidak
berpindah ke toko lain serta mendapatkan kesetiaan pelanggan dalam
berbelanja terutama kaum wanita yang punya komitmen dengan pakaian
muslim dan barang-barang lainnya.?’

Kartu member juga memberikan banyak kemudahan kepada pelanggan
dalam berbelanja, mendapatkan berbagai macam informasi tentang barang-
barang yang lebih baru, selain itu kartu member juga bisa dipinjamkan kepada
saudara dan juga teman-teman lain yang membutuhkan saat ingin berbelanja.
tetapi disisi lain kartu member dapat mendorong kecemburuan sosial antara
konsumen yang memiliki kartu member dan konsumen yang tidak memiliki
kartu member, serta cenderung membuat konsumen terutama kaum wanita
berorientasi kepada prilaku konsumtif. terutama ibu rumah tangga yang
antusias dalam berbelanja sehingga terkadang tertinggal pekerjaan rumah dan
lalai dalam mengurus anak-anaknya. Selain itu dengan adanya kartu member
kaum wanita yang awalnya hanya ingin membeli barang-barang yang ia

butuhkan menjadi boros dengan berbelanja barang-barang lainnya yang tidak

%6 Dessi Kusumawardani, Meminimasi Total Biaya Persediaan Produk Sprite 295 MI
Dengan  Mempertimbangkan Adanya All Unit Diskon, Skripsi Sarjana (Yogyakarta : Jurusan
Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia, 2011) hal 13.

%’ Dian (Pelanggan Ratu Paksi), Wawancara, Ratu Paksi Pekanbaru, 16 Februari 2017.



ia butuhkan?® Padahal dalam Islam tujuan konsumsi adalah untuk
mewujudkan maslahah duniawi dan ukhrawi.?®

Konsumsi berlebih-lebihan sangat dibenci oleh Allah dan merupakan
pangkal dari berbagai kerusakan dimuka bumi. Islam menghendaki suatu
kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar bagi kebutuhan manusia sehingga
tercipta pola konsumsi yang efisien secara individual. Sebagaimana firman

Allah dalam Al-Quran surat al-A’raf 7:31
,1%{,3 S e s T o A8 | B Ao s AE _P
;4.':1 |}3‘MY) lyJ\l‘) ‘#}Wﬁ&ﬁ.&ubd} (‘J‘; &qﬁ

P Ol y 2 -
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.™

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang sifat yang
berlebih-lebihan, karena sikap yang berlebih-lebihan ini mengandung makna
melebihi dari kebutuhan yang wajar dan cenderung memperturutkan hawa
nafsu dan sangat dibenci oleh Allah, karena Islam menghendaki suatu
kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar bagi kebutuhan manusia sehingga
tercipta pola konsumsi yang efisien secara individual.

Ditinjau dari pengamatan penulis pada tempat perbelanjaan Ratu Paksi
Pekanbaru ditemukan bahwa diberlakukan diskon atau potongan harga. Selain
itu,. ketika konsumen akan melakukan transaksi maka konsumen ditawarkan

untuk membuat dan menggunakan kartu member, yang mana membuat kartu

%8 Nani (Pelanggan Ratu Paksi), Wawancara, Ratu Paksi Pekanbaru, 16 Februari 2017.

2° Mohammad Hidayat, The Shariah Ekonomic, (Jakarta : Perusahaan Nasional (KDT),
2010), cet. Ke 1, h. 288.

%0 Abdul mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), h. 45.



member tersebut dikenakan biaya Rp. 10.000,- dengan syarat melakukan
pembelian sebanyak Rp.500.000,- dan pembuatan kartu member ini masing-
masing memiliki manfaat dan nilai yang berbeda, jika ingin mendapatkan
banyak potongan harga maka pembeli harus melakukan pembelian yang
banyak sesuai dengan keinginan masing-masing. potongan harga yang
diberikan kepada pemilik kartu member berkisar 3% sampai 25% dengan
minimal belanja Rp.500.000,- sampai Rp.2.500.000,-. selain itu khusus hari
sabtu dan minggu toko ratu paksi memberikan diskon yang banyak bagi
pemilik kartu member. Hal ini tentunya memunculkan sikap konsumtif dengan
banyaknya potongan harga yang diberikan oleh pihak toko kepada
pengunjung, konsumen akan memiliki daya beli yang tinggi di toko tersebut.
maka pengunjung akan berbelanja bukan lagi karna kebutuhan, tetapi karna
keinginan yang tinggi untuk berbelanja, mereka menganggap bahwa pihak
toko memberikan potongan yang besar dan pengunjung atau konsumen pun
berbelanja diluar hal yang dibutuhkan di toko tersebut.*® Konsumsi adalah
suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari manusia karena konsumsi adalah
kebutuhan tapi jika konsumsi sudah mengarah kepada sifat yang berlebih-
lebihan tanpa mengetahui manfaat dan ruginya tentu menjadi suatu
permasalahan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik
meneliti lebih jauh tentang permasalahan tersebut dengan judul
“TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PEMBERLAKUAN
POTONGAN HARGA BAGI PEMILIK KARTU MEMBER PADA

RATU PAKSI PEKANBARU”

%! Gita (Pelanggan Ratu Paksi Pekanbaru), Wawancara, Transaksi Pembuatan Kartu
Member, Tanggal 20 Januari 2017.



B. Batasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, penulis memberikan batasan
masalah terhadap penelitian ini, yaitu sebagai berikut : Penelitian ini terbatas
pada Tinjauan Figh muamalah terhadap pemberlakuan potongan harga bagi

pemilik kartu member pada Ratu Paksi Pekanbaru.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pemberlakuan potongan harga bagi pemilik kartu member
pada Ratu Paksi Pekanbaru?
2. Bagaimana analisis tinjauan Figh Muamalah terhadap pemberlakuan

potongan harga bagi pemilik kartu member pada Ratu Paksi Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian disesuaikan dengan masalah yang telah

dirumuskan :

a. Untuk mengetahui bagaimana pemberlakuan potongan harga bagi
pemilik kartu member pada Ratu Paksi Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui analisis tinjauan Figh Muamalah terhadap
pemberlakuan potongan harga bagi pemilik kartu member pada Ratu

Paksi Pekanbaru?



E.

2. Adapun kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Penelitian ini diharapkan dapat untuk menambah pengetahuan, juga
sebagai informasi terhadap umat islam khususnya.

b. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Fakultas
Syari’ah dan Hukum untuk mendapatkan gelar Sarjana hukum (Sarjana
Hukum)

c. Sebagai bahan rujukan kepustakaan serta pengembangan cakrawala
pemikiran bagi penulis dan sumbangan pemikiran kepada pembaca dan

untuk kepentingan ilmu pengetahuan.

Metode Penelitian
Untuk terwujudnya suatu kerangka ilmiah, penelitian ini disusun
dengan menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu pengolahan data yang
didasarkan pada hasil studi lapangan yang kemudian dipadukan dengan
data yang diperoleh dari studi kepustakaan sehingga nantinya diperoleh
data yang akurat.*?
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini bersifat lapangan (field research) yang dilaksanakan  pada

Ratu Paksi Pekanbaru, Jalan Hasyim Ashari Pekanbaru.

'y

%2 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta, Sinar Grafika, 2002), h.



3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dalam penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah para konsumen yang menggunakan
kartu member Ratu Paksi Pekanbaru
b. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah bagaimana pemberlakuan potongan
harga bagi pemilik kartu member Ratu Paksi Pekanbaru.
4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian adalah konsumen yang memiliki kartu
member Ratu Paksi Pekanbaru, yang berjumlah 10.000 ribu orang
dikarenakan populasi terlalu banyak maka penulis mengambil sampel
sebanyak 20 orang dengan teknik accidental sampling.*
5. Sumber data
a. Data Primer, adalah sumber yang diperoleh dari konsumen yang
melakukan transaksi jual beli yang menggunakan kartu member Ratu
Paksi Pekanbaru.
b. Data Sekunder, Adalah data yang diperoleh dari keterangan buku-buku
yang berhubungan dengan penelitian ini.
6. Teknik Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, ditempuh dengan

berbagai cara sebagai berikut :

$35ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung : Alfabeta,
2014), cet. Ke- 20, h. 220.
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a. Observasi (Pengamatan). Penulis melakukan pengamatan langsung
kelokasi penelitian untuk melihat keadaan yang sebenarnya.

b. Interview (wawancara). Penulis melakukan wawancara langsung
dengan responden untuk memperjelas hal-hal yang dianggap perlu
dalam penelitian ini.

c. Angket, yaitu menyebarkan sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada
imporman yang terpilih untuk di isi sesuai dengan alternatif jawaban
yang ada.

d. Studi kepustakaan. Penulis memakai literature atau buku-buku yang
ada hubungannya dengan masalah yang di bahas, untuk dapat menjadi
bahan bacaan sebagai pendukung teori penelitian ini.

Teknik Analisa Data

Adapun analisa data kualitatif, yaitu penelitian yang berupa
menghimpun data, maka analisa penulis menggunakan deskriftif kualitatif.

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan secara deskriftif lalu

digambarkan melalui kata-kata.

Teknik Penulisan

Setelah data-data diolah dan dianalisa kemudian disusun dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut :

a. Induktif, adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa
yang kongkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa itu ditarik

generalisasi-generalisasinya yang bersifat umum.**

42.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1985), cet. Ke-1, h.
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b. Deduktif, adalah pembahasan dimulai dari uraian-uraian dan
pengertian yang bersifat umum menuju suatu kesimpulan yang bersifat
khusus, menurut Sutrisno Hadi prinsip deduktif adalah apa saja yang
dipandang benar suatu ketika atau jenis, berlaku juga dalam hal yang
benar dalam semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis
itu.*®

c. Komperatif, adalah untuk pemecahan suatu masalah melalui analisa
terhadap faktor yang berhubungan dengan situasi yang di selidiki
dengan membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat
lainnya. Kemudian dikompromikan, jika tidak bisa di kompromikan

penulis akan mencoba menganalisa data mana yang mendekati

kebenaran.*®

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun serta mempermudah
pembaca dalam memahami dan mengerti isi dari skripsi nantinya. Secara
keseluruhan, penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab yang secara garis besar
bab-perb diuraikan sebagai berikut :
BAB I : Pada bab ini mencakup : latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

% Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung : Tarsito, 1985),
cet, ke-1, h. 143.
% 1bid.



BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V :
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Pada bab ini membahas tentang lokasi penelitian pada Ratu Paksi
JI. Hasyim Ashari 17-19 Pekanbaru yang meliputi sejarah, Visi
dan Misi, struktur organisasi, produk-produk Ratu Paksi
Pekanbaru.

Merupakan bab landasan teori tentang tinjauan umum mengenai
potongan harga dan kartu member yang meliputi : pengertian
potongan harga, dasar hukum, istilah-istilah mengenai potongan
harga, nilai positif negatif potongan harga. pengertian kartu
member, dasar hukum, nilai positif negatif kartu member.
pengertian prilaku konsumen, dasar hukum, dan prinsip perilaku
konsumen

Bab ini menjelaskan tinjauan figh muamalah terhadap
pemberlakuan potongan harga bagi pemilik kartu member pada
Ratu Paksi Pekanbaru. Meliputi bentuk pemberlakuan potongan
harga bagi pemilik kartu member dan analisa figh muamalah.

Penutup berisi kesimpulan, dan saran.



